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ABSTRAK

Telah dilakukan peneliian mengenai pengaruh variasi konsentrasi
seduhan pucuk daun Teh (Camellia sinensis) dalam formulasi sediaan
obat kumur terhadap bakteri Strepfococcus mutans yang stabil secara
fisik. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan formula obat kumur dari
seduhan pucuk daun teh dengan konsentrasi yang paling stabil dan
memiliki efektifitas terhadap bakteri Sfrepfococcus muians penyebab
timbulnya plak gigi. Pada penelitian ini, pucuk daun teh dieksiraksi dengan
metode digesti menggunakan pelarut air dan suhu 60°C (diseduh),
kemudian dibuat sediaan cbat kumur dengan variasi konsentrasi 25%,
50%, dan 75% seduhan teh 10% b/v. Evaluasi kestabilan fisik obat kumur
meliputi evaluasi wama, kejerninan, dan pH sediaan. Hasil pangamatan
organoleptis memperlihatkan warna dan kejernihan yang stabil serta pH
yang baik. Hasil uji daya hambat terhadap bakteri Streplococcus mulans
menggunakan metode difusi agar menunjukkan bahwa formulasi obat
kumur dengan konsentrasi 75% seduhan teh 10% b/v adalah yang paling
baik dengan diameter penghambatan rata-rata 9,73 mm. Sedangkan
untuk konsentrasi 50% dan 25% secara berturut-turut menghasilkan
diameter penghambatan sebesar 9,19 mm dan 8,61 mm.




ABSTRACT

A research about the effect of variable concentration of steeping tea
leaf (Camellia sinensis) in the formulation of a mouthwash preparations
against Sireptococcus mutans which is physically stable had been done.
This study aims to obtain a mouthwash formulation of steeping tea leaf
with the most stable concentration and has effectiveness against the
bacteria Streptococcus mutans causes dental plague. In this research, tea
leaf was extracted by digestion method using water as solvent at
temperature 80 ® C (brewed), and then made preparation of mouthwash
with various concentration of 25%, 50%, and 75% of steeping tea leaf 10%
w / v. Evaluation of physical stability mouthwash was included evaluation
of the color, clarity, and pH of the stocks. Organcleptic observation shows
good stability of color, clarity, and pH. The result of test for the inhibition
potency of the bacteria Streptococcus mutans using agar diffusion method
showed that the mouthwash formulation with 75% of steeping
concentration 10% w / v is the best with an average diameter of the
inhibition of 8.73 mm. While for concentrations 50% and 25% respectively
preduce inhibitory diameter of 9.18 mm and 8.61 mm.
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BAB |
PENDAHULUAN

Masyarakat cenderung lebih memilih untuk menggunakan suatu
sediaan yang mudah dalam pemakaiannya. Salah satu jenis sediaan yang
mudah dalam pemakaiannya adalah sediaan larutan. Larutan adalah
sediaan cair yang dibuat dengan melarutkan satu jenis obat atau lebih
dalam pelarut dimaksudkan sebagai obat dalam atau luar atau
dimasukkan ke dalam rongga fubuh. (1)

Salah satu jenis sediaan larutan berdasarkan tempat pengguna-
annya yaitu obat kumur (mouthwash). Obat kumur adalah larutan yang
mengandung air yang paling banyak digunakan untuk menghilangkan bau
busuk, penyegar atau efek antiseptik atau mengontrol plak. Selain itu, di-
foermulasikan untuk pengobatan radang gusi, perawatan gigi dan stoma-
titis, menghilangkan bau mulut dengan pemberian antimikroba atau bahan
pengaroma. (2,3)

Pada berbagal studi akumulasi plak, pasien yang membersihkan
rongga mulut dua Kali sehari dengan sikat gigi dengan penambahan
mouthwash dua kali sehari, jumiah plaknya berkurang 38 - 43 % bila di-
bandingkan dengan yang hanya menyikat gigi saja. (4)

Plak gigi adalah tumpukan bakteri yang terakumulasi pada parmu-
kaan gigi. Melekat kuat pada permukaan itu dan hanya dapat dilepaskan
dengan pembersihan mekanik seperti sikat gigi. (5) Setiap 1 mm? plak gigi
dengan berat sekitar 1 mg, terdapat lebih dari 10° bakteri. (6) Penyebab




umum plak gigi adalah bakteri Strepfococcus Mufans yang merupakan
bakteri anaerob fakultatif dan merupakan mikroflora rongga mulut. Bakteri
ini bersifat asidurik dan asidogenik dapat memfermentasi karbohidrat
menjadi asam laktat dengan memecah polisakarida yang menyebabkan
matriks plak gigi konsistensinya seperti gelatin sehingga kuman mudah
melekat pada gigi. (7)

Teh adalah minuman yang dibuat dari daun tanaman Camelia
sinensis, Merupakan minuman yang paling popular di selurub dunia selain
air putih. (8) Teh terbagi atas 4 tipe yaitu white fea (dari daun teh pilihan
yang belum mekar), green fea (daun teh yang dikenngkan dengan uap
panas, tidak difermentasi, dan mengandung lebih banyak polifenol), black
tea (daun teh yang difermentasikan), oolong tea (teh semifermentast). (9)

Efek bermanfaat dan teh hijau disebabkan karena kandungan poli-
fenolnya, terutama kandungan katekin, yang berkisar 30% dari berat ke-
ring dar daun teh hijau. Katekin ini, paling banyak kandungannya pada teh
hijau dibandingkan dengan teh ocolong, karena perbedaan proses daun teh
setelah dipanen. (8)

Telah banyak penelifian yang dilakukan mengenai teh, antara lain
penelitian yang telah membuktikan bahwa polifenol teh dengan kon-
sentrasi 10°%, mampu menghambat pertumbuhan Strepfococcus mutans
pada media uji. (7)

Dari uraian di atas, permasalahan yang timbul apakah seduhan teh
yang memiliki aktivitas terhadap bakteri Sirepfococcus mutans dapat




diformulasi menjadi sediaan obat kumur yang tetap memiliki aktivitas yang
sama. Sehingga telah dilakukan penelitian pembuatan obat kumur dengan
variasi konsentrasi 25%, 50%, dan 75% seduhan teh 10% biv.

Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan sediaan obat kumur
dari seduhan teh dengan konsentrasi yang paling stabil dan memiliki daya

hambat terhadap bakteri Streptococcus mutans penyebab timbulnya plak

gigl.




BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

I1.1 Uraian Bahan Alam

11.1.1 Sistematika Tanaman (11)

Kingdom . Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Orde : Theales

Family : Theaceae

Genus : Camellia

Spesies : Camellia sinensis var, assamica

II.1.2 Morfologi Tanaman Teh

Tanaman teh berasal dari daerah subtropis sehingga cocok tumbuh
di daerah dataran tinggi Indonesia dengan ketinggian 400 m - 1.200 m
dar permukaan laut, memiliki curah hujan tahunan 2.000 mm - 2.500 mm,
suhu berkisar antara 13° C - 25° C, dan dengan kelembaban relatif pada
siang hari 70%. Tanaman teh varietas Assam berbatang tunggal (jika tidak
dipangkas) dengan ketinggian pohon antara 6 - 8 m. Berdaun panjang (15
- 20 cm), lebar, berbentuk lonjong (oval), berkilat, berbobot, bergerigi
dengan ujung yang jelas, berwarna hijau tua, dengan daun pucuk berbulu
dan berakar dangkal. (12)




I1.1.3 Kandungan Kimia

Daun teh mengandung komponen berkhasiat seperti katekin, kafein
(2 - 3 %), theobromin, theofilin, tannin, xanthine, adenine, minyak atsiri,
guersefin, natural flouride, vitamin K, mangan, magnesium, selenium, dan
L-theanin. Setiap 100 gram daun teh mempunyai kalori 17 kJ dan
mengandung 75 - 80 % air, 16 - 30 % katekin, 20% protein, 4 %
karbohidrat, 2.5 - 4,5 9% kafein, 27% serat, dan 6% pektin. Sedangkan
bijinya mengandung minyak dan saponin yang beracun. Teh hijau juga
mengandung karotenoid, tokoferol, serta vit.C. (13,14)

1.2 Uraian Bakteri
11.2.1 Sistematika bakteri Streptococcus mutans (15)

Kingdom : Monera

Divisio : Firmicutes

Class : Bacilli

Order : Lactobacilatles

Family : Streptococcaceae
Genus : Streptococcus
Spesies : Streptococcus mutans

1l.2.2 Morfologi Strepfococcus mutans

Streptococcus mutans merupakan bakteri gram positif, bersifat
nonmolil (tidak bergerak) bakteri anaerob fakultatif, bersifat asidodurik,
mampu tinggal dalam lingkungan asam dan asidogenik yaitu mengha-

silkan asam. Memiliki bentuk kokus tunggal bulat atau bulat telur dan




tersusun dalam rantai. Tumbuh secara optimal pada suhu sekitar 18° -
40° C. Streptococcus mutans dapat menghasilkan polisakarida yang leng-
ket yang disebut dextran. Oleh karena kemampuan ini, bakteri ini bisa
menyebabkan lengket dan mendukung bakteri lain untuk melengket pada
email gigi, pertumbuhan bakteri asidodurik yang lain, dan karena sifat

asamnya dapat melarutkan email gigi. (16,17)

1.3 Jenis- Jenis Teh
Secara umum berdasarkan cara pengolahannya, teh dapat diklasi-
fikasikan menjadi empat jenis yaitu:

1. Teh hijau, dibuat melalui proses pelayuan yang berfujuan untuk
menginaktifkan enzim oksidase/ fenclase dan menurunkan kandungan
air yang ada dalam pucuk daun teh segar yang dilakukan dengan cara
pemanasan atau penguapan dengan uap panas, sehingga oksidasi
enzimatik terhadap katekin dapat dicegah. Kemudian, setelah proses
pelayuan, daun teh digulung, kemudian dikeringkan lagi umtuk
menurunkan kadar air darl pucuk yang digulung hingga 3 - 4 %. Sete-
lah itu dilakukan sortasi kering yang bertujuan untuk memisahkan,
memurnikan, dan mengelompokkan jenis mutu teh hijau dengan
bentuk dan ukuran yang spesifik sesuai dengan standar teh hijau.
Setelah itu baru dilakukan tahap akhir yaitu pengepakan.

2. Teh putih, dibuat dari pucuk daun teh pilihan yang belum mekar dan
terlindung dari sinar matahari (yang berwarna putin karena karena

klorofil sedikit). Diproses sama seperti teh hijau.




3. Teh hitam, dibuat dengan proses fermentasi penuh, tanpa pelayuan.
Mengalami proses penggulungan yang merupakan proses awal
terjadinya oksimatis senyawa polifencl oleh enzim polifenol oksidase
dengan bantuan oksigen. Katekin akan diubah menjadi theaflavin dan
thearubigin. Selanjutnya adalah proses pengeringan yang bertujuan
untuk menghentikan proses oksimatis pada saat seluruh komponen
kimia penting dalam daun teh secara optmal terbentuk. Kemudian
dilakukan proses pemotongan dan dilakukan sortasi lalu dikemas.

4. Teh Ooclong, dibuat dengan proses oksimatis seperti teh hitam namun
mengalami proses pemanasan yang dilakukan segera setelah proses
rolling atau penggulungan daun, dengan tujuan untuk menghentikan
proses oksimatis sehingga dikenal juga sebagal teh semi oksimatis.
Pada penelitian kall ini digunakan pucuk daun teh dan diolah menjadi

teh hijau sebagai sampel karena kandungan katekinnya yang tinggi dan

mudah diperoleh dibandingkan jenis teh yang lain. (9,12,18,19)

I1.4 Ekstraksi

Ekstraksi adalah proses melarutkan komponen-komponen kimia
yang terdapat dalam suatu simplisia nabati atau simplisia hewani dengan
menggunakan pelarut yang sesual dengan kompeonen yang diinginkan,
kemudian semua atau hampir semua pelarut divapkan. (18) Tujuan eks-
traksi adalah untuk menarik komponen kimia aktif yang terdapat dalam
bahan alam. Ekstraksi ini didasarkan pada perpindahan massa komponen

zat padat ke dalam dan perpindahan muiai terjadi pada lapisan antar




muka, kemudian terdifusi masuk ke dalam pelarut. Jenis-jenis ekstraksi
bahan alam yang sering dilakukan adalah ekstraksi secara dingin seperti
maserasi, perkolasi dan ekstraksi secara panas sepertl refluks, sokletasi
dan destilasi uap air. (8,20)

Maserasi merupakan cara penyarian yang sederhana. Maserasi
dilakukan dengan merendam simplisia dalam cairan penyari, Cairan
penyar akan menembus dinding sel dan masuk ke dalam rongga sel yang
mengandung zat aktif yang akan larut, dan karena adanya perbedaan
konsentrasi antara larutan zat aktif yang di dalam dengan yang di luar sel,
maka larutan yang terpekat akan terdesak keluar. Peristiwa tersebut
berulang sehingga tercapai keseimbangan konsentrasi antara larutan di
luar sel dan di dalam sel. (8,20)

Digesti adalah salah satu modifikasi dari maserasi yaitu dengan
menggunakan pemanasan lemah. Pada penelitian ini digunakan penya-

rian dengan suhu 60° - 70° C menggunakan pelarut air. (20)

1.5 Antimikroba
Antimikroba adalah bahan-bahan atau obat-obat yang digunakan
untuk memberantas infeksi mikroorganisme pada manusia, hewan, atau
tumbuhan yang harus bersifat toksisitas selektif.(10,17)
Mekanisme antimikroba dibagi menjadi lima cara antara lain :
1. Bersifat sebagai antimetabolit
Antimikroba bekerja memblok tahap metabolik spesifik mikroba seperti

menghambat sintesis asam folat dengan cara membentuk substansi
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muka, kemudian terdifusi masuk ke dalam pelarut. Jenis-jenis ekstraksi
bahan alam yang sering dilakukan adalah ekstraksi secara dingin seperti
maserasi, perkolasi dan ekstraksi secara panas seperti refluks, sokletasi
dan destilasi uap air. (9,20)

Maserasi merupakan cara penyarian yang sederhana. Maserasi
dilakukan dengan merendam simplisia dalam cairan penyari. Cairan
penyari akan menembus dinding sel dan masuk ke dalam rongga sel yang
mengandung zat aktif yang akan larut, dan karena adanya perbedaan
konsenirasi antara larutan zat aktif yang di dalam dengan yang di luar sel,
maka larutan yang terpekat akan terdesak keluar. Peristiwa tersebut
berulang sehingga tercapai keseimbangan konsentrasi antara larutan di
luar s&l dan di dalam sel. (9,20)

Digesti adalah salah satu modifikasi dari maserasi yailu dengan
menggunakan pemanasan lemah. Pada penelitian ini digunakan penya-

rian dengan suhu 60° - T0° C menggunakan pelarut air, (20)

1.5 Antimikroba
Antimikroba adalah bahan-bahan atau obat-cbat yang digunakan
untuk memberantas infeksi mikroorganisme pada manusia, hewan, atau
tumbuhan yang harus bersifat toksisitas selektif.(10,17)
Mekanisme antimikroba dibagi menjadi lima cara antara lain :
1. Bersifat sebagai antimetabolit
Antimikroba bekerja memblok tahap metabolik spesifik mikroba seperti

menghambat sintesis asam folat dengan cara membentuk substansi




yang kompetitif menghambat metabolit mikroorganisme karena
memiliki strukfur yang mirip dengan substrat normal bagi enzim
metabolisme.

. Menghambat sintesis dinding sel

Antimikroba menghambat sintesis atau menghambat aktivitas enzim
yang dapat merusak dinding sel mikroorganisme. Antimikroba bekerja
dengan mencegah ikatang silang peptidoglikan pada tahap akhir
sintesis dinding sel, yaitu dengan cara menghambat protein pengikat
penisilin (penicilin binding protein). Protein ini merupakan enzim dalam
membran plasma sel bakler yang secara normal terlibat dalam
penambahan asam amino yang berikatan silang dengan peplidoglikan
dinding sel bakteri, dan memblok aklivitas enzim transpeptidase yang
membungkus ikatan silang polimer-polimer gula panjang yang mem-
bentuk dinding sel bakteri sehingga dinding sel menjadi rapuh dan mu-
dah lisis.

. Menghambat permeabilitas membran sel

Antimikroba bekerja langsung pada membran yang bersifat semi-
permeabel dan mengendalikan transpor metabelit ke dalam dan ke
luar sel sehingga dapat mengganggu atau merusak struktur pada
membran sel. Hal ini mengakibatkan kemampuan membran sebagal
penghalang (barrier) osmosis terhambat atau bahkan rusak dan juga

mengganggu sejumliah proses biosintesis yang diperlukan dalam
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sehingga program preventif merupakan alternatif terbaik. Tindakan yang
dapat dilakukan adalah mencegah pembentukan plak gigi sebagai awal
terjadinya karies,

Plak gigi adalah tumpukan bakteri yang terakumulasi pada permu-
kaan gigi. Melekat kuat pada permukaan itu dan hanya dapat dilepaskan
dengan pembersihan mekanik sepert sikat gigi. (5) Setiap 1 mm® plak gi-
gi dengan berat sekitar 1 mg, terdapat lebih dari 10® bakterl. (6) Penyebab
umum plak gigi adalah bakteri Strepfococcus Mulans yang merupakan
bakter anaerob fakultatif dan merupakan mikroflora rongga mulut. Bakteri
ini bersifat asidurik dan asidogenik, serta dapat memfermentasi karbo-
hidrat menjadi asam laktat dengan memecah polisakarida yang
menyebabkan matriks plak gigi konsistensinya seperti gelatin sehingga

kuman mudah melekat pada gigi. ( gambar 1). (7,16,18)

ILT Kosmetik

Kosmetik berasal dari kata Yunani "kosmetikos” yang berarti kete-
rampilan menghias, mengatur. Kosmetik adalah bahan atau sediaan yang
dimaksudkan untuk digunakan pada bagian luar ubuh manusia {epider-
mis, rambut, kuku, bibir dan organ genital bagian luar) atau gigi dan mu-
kosa mulut terutama untuk membersihkan, mempercantik, mewangikan,
mengubah penampilan dan atau memperbaiki bau badan atau melindungi
atau memelihara tubuh pada kondisl baik yang digunakan dengan cara

mengoleskan, menuang, atau menyemprot,
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Gambar 1. Skema penguraian giukosa menjadi plak gigl oleh Sfreplococcus mutans.
GFT=Glukositransferase, FTF= Frukiositransferase

{Sumber : Mugeraha, AW. Streplococcus mufans. Fakultas Farmasi USD. Yogyakara.
2008. hal. 3).

Tujuan utama penggunaan kosmetik pada masyarakat modemn
adalah untuk kebersihan pribadi, meningkatkan daya tarik melalui maks
up, meningkatkan rasa percaya diri dan perasaan tenang, melindungi kulit
dan rambut dari kerusakan sinar UV, polusi dan faktor lingkungan yang
lain, mencegah penuaan dan secara khusus membantu seseorang lebih
menikmati dan menghargai hidup.

Penggolongan kosmetika antara lain menurut Peraturan Menkes
RI, menurut sifat modern atau tradisionalnya, dan menurut kegunaannya
bagi kulit :

A. Menurut Per Men Kes RI, kosmetika dibagi ke dalam 13 kelompok

a) Preparat untuk bayi, misalnya minyak bayi, bedak bayi, dil.
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b)

c
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Preparat untuk mandi, misalnya sabun mandi, bath capsule, dil.
Preparat untuk mata, misalnya maskara, eye-shadow, dll.

Preparat wangi-wangian, misalnya parfum, toiet water, dll.

Preparat untuk rambut, misalnya cat rambut, hair spray, dll.

Preparat pewarna rambut, misalnya cat rambut, dil.

Preparat make-up (kecuali mata), misainya bedak, lipstik, dil.

Preparat untuk kebersihan mulut, misalnya pasta gigi, mouth washes,
dil.

Preparat untuk kebersihan badan, misalnya deadorant, dil.

Preparat kuku, misalnya cata kuku, losion kuku, dil.

k) Preparat perawatan kulit, misalnya pembersih, pelembab, pelindung,

0

dll.

Preparat cukur, misalnya sabun cukur, dil.

m) Preparat untuk sunfan dan sunscreen, misainya sunscreen foundation,

B.

a)

b)

dll.

Penggolongan menurut sifat dan cara pembuatan

Kosmetika modern, diramu dari bahan kimia dan diolah secara modemn

(termasuk diantaranya adalah cosmedics).

Kosmetika tradisional :

1. Betul-betul fradisional, misalnya mangir, lulur, yang dibuat dari
bahan alam dan diolah menurut resep dan cara yang turun-

temurur.
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2. Semi tradisional, diolah secara modemn dan diberi bahan pengawet

agar tahan lama.

3. Hanya namanya yang ftradisional, tanpa komponen yang benar-

benar tradisional dan diberi zat warna yang menyerupai bahan

tradisional.

C. Penggolongan menurut kegunaannya bagi kulit

a) Kosmetika perawatan kulit (skin-care cosmetics). Jenis ini perlu untuk

b)

merawat kebersihan dan kesehatan kulit. Termasuk di dalamnya :

1.

Kosmetika untuk membersihkan kulit (cleanser) misalnya: sabun,

cleansing cream, cleansing milk, dan penyegar kulit (freshener).

. Kosmetika untuk melembabkan kulit (moistunzer), misalnya

moisturizing cream, night cream, anti wrinkle cream.

Kosmetika pelindung kulit, misalnya sunscreen cream dan
sunscreen foundation, sun block cream / lotion.

Kosmetika untuk menipiskan atau mengampelas kulit (peeling),
misalnya scrub cream yang berisi butiran-butiran halus yang

berfungsi sebagai pengampelas (abrasiver).

Kosmetika riasan (dekoratif atau make-up). Jenis ini diperfukan untuk

merias dan menutupi cacat pada kulit sehingga menghasilkan

penampilan yang lebih menarik serta menimbulkan efek psikologis

yang baik, seperti percaya diri. Dalam kosmetika riasan, peran zat pe-

warna dan zat pewangi sangat besar . (23, 24, 23)
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II.8 Obat Kumur

Obat kumur adalah larutan yang mengandung air yang paling
banyak digunakan dengan fujuan utama membersihkan rongga mulut,
untuk menghilangkan bau mulut, menghilangkan rasa tidak nyaman pada
rongga mulut, sebagai penyegar atau efek antiseptik atau mengontrol
plak. Selain itu, diformulasikan untuk pengobatan radang gusi, perawatan
gigi dan stomatitis, menghilangkan bau mulut dengan pemberian antimik-
roba atau bahan pengaroma. Sulit membedakan antara kosmetik dan o-
bat, khususnya untuk produk yang ditujukan untuk penggunaan di rongga
mulut. Obat kumur yang hanya digunakan untuk membersinkan, menye-
garkan, dan / atau menghilangkan bau mulut digolongkan sebagal kosme-
tik. Hanya untuk tujuan terapeutik untuk gingival atau gangguan pada mu-
kosa atau pengobatan gigi berlubang yang digolongkan sebagai obat

(2,3,24,25,26)

1.9 Evaluasi Obat Kumur
11.9.1 Evaluasi Fisik

Pengamatan fisik obat kumur dilakukan dengan cara melihat
penampilan sediaan dari wamnanya, pH sediaan [pH larutan dapat diukur
dengan beberapa cara. Secara kualitatif pH dapat diperkirakan dengan
kertas Lakmus (Litmus) atau suatu indikator (kertas indikator pH))., serta

melihat tingkat ke-jernihan dan pengamatan ada tidaknya partikulat. (26)
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11.9.2 Evaluasi Antimikroba

Dikenal beberapa cara pemeriksaan dan pengujian secara mikro-
biclogis terhadap kemampuan antimikroba dan bahan-bahan kemote-
rapeutik. Walaupun pada umumnya pengujian dilakukan terhadap keba-
nyakan antibiotika, namun sebenarnya cara ini dapat dipakal untuk bahan-
bahan lain yang diduga mempunyai daya hambat atau membunuh per-
tumbuhan mikroba.

Secara umum dapat dilakukan dengan dua cara :

1. Metode difusi ( Diffusion Method)

Metode difusi adalah metode perembesan larutan contoh pada
medium. Pada contoh ini kemampuan zat antimikroba ditentukan berda-
sarkan daerah hambatan yang dibentuk oleh larutan contoh terhadap
pertumbuhan dari mikroba pada medium tersebut. {10, 27)

Beberapa modifikasi dari metode ini adalah sebagai berikut :
a. Cara difusi dengan lempeng silinder

Cara difusi dengan silinder pipih didasarkan atas perbandingan
antara luas daerah hambatan yang dibentuk larutan contoh terhadap
pertumbuhan mikroba dengan daerah hambatan yang terjadi oleh larutan
pembanding dimana silinder kecil dapat ditempatkan pada cawan petr
yang berisi medium agar dengan sejumiah mikroorganisme uji, maka akan

terbentuk daerah bening (zona hambatan). (27)
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b. Cara difusi dengan mangkok pipih

Prinsip dan cara kerja metode ini sama dengan silinder pipih. Perbe-
daannya adalah disini menggunakan alat berupa cup plate, yaitu lubang
yang dibuat langsung pada medium yang menyerupai sumur pada media
yang telah ditanami dengan mikroorganisme dan pada sumur dimasukkan
agen antimikroba yang akan diuji. (17, 27)
c. Cara difusi dengan kerfas saring

Cara ini menggunakan kertas saring dengan bentuk dan ukuran ter-
tentu, biasanya berbentuk bulat dengan diameter 0.7 - 1,0 cm yang nanti-
nya akan dicelup dalam larutan contoh tersebut, dikeringkan, dan diletak-
kan di atas medium agar yang ditanami bakteri uji. Setelah inkubasi terl-
hat adanya daerah bening yang terbentuk. (10, 27)
d. Cara difusi Kirby-Bauer

Prinsip dan cara kerjanya sama dengan kertas saring. Perbe-
daannya adalah disini menggunakan alat untuk meletakkan kertas saring
dan cawan petri yang digunakan berukuran 150 x 15 mm. Tinggl medium
pada cawan petri adalah 5 - 6 mm, sehingga dapat dilakukan pengujian
beberapa konsentrasi larutan contoh secara bersamaan, Setelah inkubasi
besarmnya daya hambatan dapat diukur dengan alat jangka sorong. (17,27)
e. Cara difusi agar berlapis

Cara ini merupakan modifikasi cara Kirby-Bauer. Perbedaannya

yaitu pada cara ini menggunakan dua lapis agar. Lapisan pertama tidak
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mengandung bakteri (base layer), sedangkan pada lapis keduaya meng-
gunakan bakteri yang dicampur pada medium agar (seed layer). (27)
f. E-Test

Metode E-test digunakan untuk mengestimasi MIC (Minfmum
inhibitory concentration). Pada metode ini digunakan strip yang mengan-
dung antimikroba dari kadar terendah hingga kadar tertinggi dan
diletakkan pada permukaan media. Pengamatan dilakukan pada area
jemih yang ditimbulkannya yang menunjukkan kadar agen antimikroba
yang menghambat pertumbuhan mikroorganisme pada media wji. (17)

2. Metode Pengenceran { Dilution Method)

Pada cara inl biasanya juga disebut penstapan dengan cara
turbidimetri atau cara tabung menggunakan pengenceran seri dar anti-
mikroba dalam media broth dengan konsentrasi yang berbeda-beda,
kemudian ditanami dengan bakteri uji. Potensl antimikroba dapat diketahui
dengan melihat kekeruhan yang terjadi akibat dari periumbuhan bakteri uji
pada konsentrasi tertentu, dan dapat diketahul konsentrasi terendah yang
masih dapat menghambat pertumbuhan bakter uji tersebut (MIC= Mini-
mal Inhibitory Concentration). (10, 17, 18, 27)

Pada peneliian ini, uji atau penstapan potensi obat kumur
dilakukan dengan metode difusi menggunakan kertas cakram (kertas
saring). Metode ini menggunakan medium padat, yang pada
permukaannya telah diinokulasikan mikroba uji. Kemudian paper disc,

yang telah dijenuhkan dengan sejumlah sampel, diletakkan pada permu-
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kaan media tersebut, Selanjutnya diinkubasi selama suhu tertentu. Sela-
ma masa inkubasi bahan uji akan berdifusi kedalam medium membeantuk
daerah bening (zona). Zona yang terbentuk inilah yang digunakan sebagai
parameter konsentrasi hambat minimum antimikroba dalam sediaan

terhadap mikroba uji. (10)

.10 Katekin

Katekin merupakan kelompok utama dari substansi teh hijau yang
paling berpengaruh terhadap seluruh kompenen teh. Dalam pengolah-
annya, senyawa tidak berwarna ini, baik langsung maupun tidak langsung
selalu dihubungkan dengan semua sifat produk teh, yaitu rasa, warna, dan
aroma.(13)

Katekin merupakan flavonoid yang termasuk dalam kelas flavanol
yang paling besar peranannya dalam berbagai khasiat istimewa teh.
Terdapat sekitar 16 - 30% dari berat kering daun teh, Namun, jumlah atau
kandungan katekin ini bervariast untuk masing-masing jenis teh. Adapun
katekin teh yang utama adalah epicatechin (EC), Epicatechin gallat
(ECG), Epigallocatechin dan Epigallocatechin gallate (EGCG). Katekin teh
memiliki sifat tidak berwarna, larut dalam air, serfa membawa sifat pahit
dan sepat pada seduhan teh, Hampir semua sifat produk teh termasuk
didalamnya warna, rasa dan aroma secara langsung maupun tidak
langsung, dihubungkan dengan modifikasi pada katekin ester menjadi
katekin non ester dapat menurunkan rasa pahit dan sepat dan teh hijau.

(13,19)
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Gambar 2. Rumus struktur 1.Catechin (C), 2.Epicatechin (EC), 3. Epigallocatechin (EGC),
4 Gallocatechin gallat (GCG), 5. Epigallo catechingallat (EGCG)

{(Sumber: Friedman, Owenview of Antibacteral Anfitoxin, Anfiiral, and Antifungal
Activitias of Tea Flavanoids and Teas, 2007, hal, 117)

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa katekin teh hijau
merupakan bahan yang paling mampu menghambat pembentukan glukan
oleh enzim glukosiltransferase dari bakteri Streplococcus mufans,

penyebab dominan terjadinya plak gigi. EGCG dan EC merupakan bahan
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yang paling mampu menghambat pembentukan glukan oleh enzim
glukosil transferase. (13)
Kandungan katekin pada pucuk tanaman teh (Camellia sinensis)

varietas assamica lebih banyak dibandingkan dengan varietas sinensis.

Tabel 1. Kandungan katekin pada pucuk daun teh Camellia sinansis varietas assamica
dan varietas ginensis

Katekin K.atekin
\arietas ot
c EC EGC ECG EGCG
Assamica 0,02 1,44 0,35 3,35 12,10 17,26
Sinensis 0,07 1,13 2,38 1,35 859 13,52

Keterangan : C= Calehcin, EC=Epicatehcin, EGC=Epigaliocalehcin, ECG=Epicatehcin
galfate, EGCG=Epigaliocatehcin galfale

(Sumber : SyahA Taklwkkan Penyakii dengan Teh Hisu. PT. Agromedia Pustaka,
Jakarta. 2008, hal. 42)

11.14 Uraian Bahan Tambahan
11.11.1 Mentol

Rumus molekul ; CigHz0

Rumus bangun : "“lf
-

Hgt”E“ﬂt
Mentol berupa hablur heksagonal atau serbuk hablur, tidak berwarna,
biasanya berbentuk jarum, atau massa yang melebur, bau enak seperti
minyak permen. Sukar larut dalam air; sangat mudah larut dalam etanol,
dalam kloroform, dalam eter dan dalam heksana: mudah larut dalam asam

asetat glasial, dalam minyak mineral, dan dalam minyak lemak dan mi-
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yang paling mampu menghambat pembentukan glukan oleh enzim
giukosil transferase. (13)
Kandungan katekin pada pucuk tanaman teh (Camellia sinensis)

varietas assamica lebih banyak dibandingkan dengan varietas sinensis.

Tabal 1. Kandungan katekin pada pucuk daun teh Camelia sinensis varietas assamica
dan varietas sinensis

Katekin Hatakin
Varietas
c EC EGC ECG EGCG total
Assamica 0,02 1,44 0,35 3,35 12,10 17,26
Sinansis 0,07 1,13 238 1,35 8,59 13,52

Keterangan : C= Calehcin, EC=Epicatehcin, EGC=Epigaliocalehein, ECG=Epicatehcin
galiate, EGCG=Epigaliocalehcin galiale

{Sumber : Syah A Takiukkan Penyaki dengan Teh Hfau. PT. Agromedia Pustaka,
Jakarta. 2006. hal. 42)

.11 Uraian Bahan Tambahan
11.11.1 Mentol
Rumus molekul | CigHzxO

Rumus bangun ; o

Hy
Mentol berupa hablur heksagonal atau serbuk hablur, tidak berwarna,
biasanya berbentuk jarum, atau massa yang melebur, bau enak seperti
minyak permmen. Sukar larut dalam air; sangat mudah larut dalam etanol,
dalam kloroform, dalam eter dan dalam heksana; mudah larut dalam asam

asetat glasial, dalam minyak mineral, dan dalam minyak lemak dan mi-
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nyak atsir. Titik lebur antar 41° - 44° C. Mentol digunakan sebagai
pengaroma atau peningkat aroma pada sediaan farmaselika maupun
pada kosmetika untuk memberi sensasi sejuk dan segar (28,31)

11.11.2 Sorbitol

Rumus molekul : CgH440g

Rumus bangun : oH  OH

|
0
HO

10 oH
Sorbitol berupa serbuk, butiran atau kepingan , putih, rasa manis, higros-
kopik. Sangat mudah larut dalam air; sukar larut dalam etanol (85%) P,
dalam metane! P, dan dalam asam asetat P. Digunakan sebagail pemaniz
pada sediaan larutan.(29,31)
11.11.3 Metil Paraben
Rumus Molekul : CgHeOx4

Rumus bangun :
ﬂ.--"

HO
Metil paraben berupa serbuk hablur halus, hampir idah berbau, tidak
mempunyai rasa, kemudian agak membakar diikuti rasa tebal. Larut da-
lam 500 bagian air, dalam 20 bagian air mendidih, dalam 3,5 bagian eta-
nol (85%) P dan dalam 3 bagian aseton P, mudah larut dalam eter, jika di-
dinginkan larutan tetap jernih. Titik lebur 125° - 128° C. Metil paraben di-
gunakan sebagai pengawet dalam kosmetika, produk makanan dan for-

mulasi farmasetika. (29,30,31)




11.11.4 Alkohol T0%

Rumus molekul : C;HzO

Alkohol 70% berupa cairan mudah menguap, jernih, tidak berwarna,
memiliki bau khas dan menyebabkan rasa terbakar pada lidah, Mudah
menguap walaupun pada suhu rendah, dan mendidih pada suhu 78° C.
Bercampur dengan air dan praktis bercampur dengan semua pelarut
organik. Digunakan sebagai penambah kelarutan untuk beberapa bahan
pada sediaan larutan. (28 31)

I1.11.5 Air suling

Rumus molekul ; H;O

Air suling adalah cairan jernihtidak berwarna, tidak berbau, dan tidak

mempunyai rasa, Digunakan pada sediaan larutan sebagai pelarut. (29)




BAB I
PELAKSANAAN PENELITIAN

lIl.1 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam peneliian ini adalah gelas arloji,
cawan pefri, inkubator, bunsen, sprayer, timbangan analitik (Sarforius),
paper disc, termometer, pinset, pipet mikro dan peralatan seduban.

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pucuk
daun teh {Camellia sinensis), alkohol 70%, mentol, metil paraben, sorbitol,
aquades, kertas timbang, aluminium foil, medium MHA, bakteri
Streptococcus mutans dan formula obat kumur yang beredar di pasaran

( Ekstrak teh hijau, teatree oil, flouride, dan ginseng),

.2 Prosedur Kerja
1i.2.1 Penyiapan dan Pengolahan Sampel
Pucuk daun teh (Cameliia sinensis var. Assamica) diambil dari Per-
kebunan Teh Malino, Kab. Gowa, Sulawesi Selatan. Sampel dipetik,
kemudian dicuci dengan air mengalir. Lalu, diangin-anginkan pada suhu
ruangan hingga kering. Sampel kering kemudian diserbukkan dengan
derajat halus 4/18 sesuai derajat halus yang umum untuk simpiisia daun.
Sampel serbuk daun teh kering sebanyak 10 gram dimasukkan ke
da-lam wadah penyimpan panas dan diseduh dengan 100 ml air pada
suhu 60° C. Kemudian diblarkan selama 15 menit dalam keadaan tertutup.
Setelah itu dikeluarkan dari dalam wadah dan disaring.
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11.2.2 Rancangan Formula Obat kumur
Obat kumur diformulasi mengandung mentol, sorbitol, metil para-
ben, alkohol 70%, air suling, dan variasi seduhan teh (Camellia sinensis).

Formula lengkap disajikan dalam tabel 2.

Tabel 2. Kompaosisi Farmula Sediaan Obat Kumur dari Seduhan Pucuk Daun Teh Hijau

o i Formula Fm;uﬂa Fm;ma le“

negatif)

1 | Seduban teh 10% (mi) 25 50 75 0

2 | Mentol (mg) 150 150 150 150

3 | metl Paraben (mdg) a0 an 30 30

4 | Sorbitol 70% {mi) 5 5 5 &

5 | Alkohol 0% (mi) 2 2 2 2

& | Aquades (mi) Ad100 | Ad100 | Adioo | Ad100

Di samping itu, untuk pembanding digunakan produk obat kumur
yang beredar di pasaran yang mengandung ekstrak tumbuhan ( Ekstrak
teh hijau, teatree oil, ginseng, dan flouride).

Bahan-bahan diimbang berdasarkan formula yang telah diten-
tukan. Kemudian metil paraben dan mentol dilarutkan dengan alkohol
70%. Campuran alkehol ini kemudian ditambahkan ke dalam campuran
alr yang terdii dari seduhan teh dengan konsentrasi yang telah dite-

tapkan, sorbitol, dan sisa aguades yang akan digunakan untuk meam-
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peroleh larutan yang tetap jernih. Setelah itu, larutan yang telah homogen,
disaring, kemudian dimasukkan ke dalam wadah.
1il.3 Evaluasi Obat kumur
111.3.1 Evaluasi Fisik

Sediaan jadi disimpan selama 1 minggu dan diamati terjadinya
perubahan fisik dari sediaan tersebut antara lain warnanya, pH sediaan,

serta melihat tingkat kejernihan dan pengamatan ada tidaknya partikulat.

ll.3.2 Evaluasi antimikroba

Uji daya hambat obat kumur terhadap pertumbuhan mikroor-
ganisme penyebab karang gigi (Sireptococcus mutans) dilakukan dengan
metode difusi agar. Metode ini menggunakan medium MHA, yang pada
permukaannya telah diinokulasikan mikroba uji. Kemudian paper disc,
yang telah dijenuhkan dengan formula obat kumur selama 15 menit de-
ngan variasi konsentrasi dan juga formula pembanding (kontrol positif)
dalam hal ini sediaan obat kumur yang telah beredar di pasaran, diletak-
kan pada permukaan media tersebut. Selanjutnya diinkubasi selama
1 x 24 jam pada inkubator aerob. Setelah itu diamati dan diukur zona
bening yang terbentuk. Pengukuran diameter zona bening menggunakan

jangka sorong.




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

IV. 1 Hasil Penelitian

Sediaan obat kumur dari seduhan teh tidak memperlihatkan perubahan
fisik selama penyimpanan satu minggu. Hal ini memperlihatkan stabilitas
yang cukup baik sebagai sediaan obat kumur.

Evaluasi daya hambat terhadap bakteri Strepfococcus mutans
menunjukkan bahwa formula | menghasilkan rata-rata zona hambatan
861 mm, formula I 9,19 mm, formula Il 9,73 mm, formula 4 (kontrol
negatif) 0 mm, tidak menghasilkan zona hambatan, dan kontrol (+) yaitu
sediaan yang telah beredar di pasaran menghasilkan diameter hambatan

sebesar 8,49 mm. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 3.

IV. 2 Pembahasan

Fada penelitian ini dibuat obat kumur dengan menggunakan variasi
konsentrasi 25%, 50%, dan 75% dari seduhan teh 10% bfv sebagai bahan
aklif. Pertama-tama, daun teh yang segar dipetik kemudian dicuci dengan
air yang mengalir untuk membersihkan daun teh dan kotoran yang
menempel pada daun. Setelah itu, diangin-anginkan hingga diperoleh
daun teh yang kering. Kemudian daun teh yang telah kering diserbukkan
dengan derat halus 4/18 dengan maksud &gar luas permukaan sentuh
dengan pelarut semakin besar sehingga bahan akiif yang dilnginkan
terekstraksi oleh pelarut. Lalu, serbuk daun teh diseduh pada suhu 60° C

untuk menghindari kerusakan pada katekin yang terjadi pada suhu 80° C.
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Tabel 3. Hasdl Pengukuran Rata-Rata Diameter Zona Hambatan Sediaan Obal Kumur
Seduhan Teh lerhadap bakter Streptococcus mulans

E:ﬂ]aan i Ulangan Diamater rala-rata liap Rata-rata per
ormula ulangan {mm) sediaan (mm)
1 8,39
Formula 1 2 T.78 8,61
3 B85
1 9,67
Formula 2 2 9,03 8,13
3 &.ar
1 10,83
Farmula 3 2z 9,28 89,73
3 8,07
1
Formula 4 5 T 2
(kantrel negatif
3 .
1 9.2
Kontral positif 2 B5 8,49
3 T.7H

Hal inl berkaitan dengan aktivitas EGCG dan EGC yang berperan
dalam penghambatan bakteri Streplococcus mutans yangd aktif dibawah
suhu BO°C dan akan tidak aktif pada suhu 100°C, (8)Setelah itu, hasll
seduhan disaring untuk memperoleh hasil seduhan yang jernih sebagai
hahan aktif. Selain itu.digunakan juga mentol sebagai bahan pengaroma,
sorbitol sebagai bahan pemanis, metil paraben sebagal bahan pengawet,
alkohol 70% sebagai bahan kosolven, dan air suling sebagai pelarut. Obat
kumur dibuat dengan melarutkan bahan-bahan dengan pelarut hingga
diperoleh larutan yang jernih kemudian diuji daya hambatnya terhadap
bakteri Strepiococcus mutans penyebab plak gigi.




28

Dari hasil penelitian ini diperoleh formula dengan penampilan fisik
yang memenuhi syarat obat kumur yang baik, diantaranya wama,
kejemnihan, dan pH sediaan yang baik. Kemudian setelah penyimpanan
selama satu minggu, sediaan obat kumur tetap memperlihatkan warna,
kejernihan, dan pH sediaan yang letap stabil, Hal ini menunjukkan bahwa
sediaan obat kumur yang dihasilkan mempunyai stabilitas yang baik.
Selain evaluasi fisik, obat kumur juga dievaluasi daya hambatnya terhadap
bakteri Straptococcus mutans penyebab plak gigi agar dapat diketahui
efekfifitas obat kumur yang dihasilkan baik atau tidak. Evaluasi anti-
mikroba dilakukan dengan metode difusi agar menggunakan medium
MHA (Muller Hinton Agsr). Pertama-tama semua alat dan bahan yang
akan digunakan disterilkan terlebih dahulu sesuai dengan metode masing-
masing. Setelah itu dibuat medium sesuai prosedur lalu disterilkan.
Setelah itu dihomogenkan medium dan bakteri uji Strepfococcus mulans
lalu dituang pada cawan petri dan ditunggu hingga medium uji ini
memadat. Lalu, kertas cakram (paper disc) dijenuhkan selama 5 menit
dengan masing-masing sediaan uji. Kemudian diatur pada permukaan
medium uji dan diinkubasi pada inkubator aerob selama 1 x 24 jam.
Setelah diinkubasi, diamati diameter zona hambatan yang terbentuk,
kemudian diukur menggunakan jangka sorong. Berdasarkan hasil
penelitian, formula yang menunjukkan diameter hambatan paling besar
yaitu formula 1li yang mengandung 75% seduhan teh 10% biv dengan
diameter zona hambat rata-rata 8,73 mm, kemudian formula 1l 8,19 mm,

formula | 8,61 mm, sedangkan formula 4 (kontrol negatif) tidak memper-




29

lihatkan adanya zona hambatan. Hal ini dilakukan untuk melihat pengarub
bahan tambahan terhadap efek antimikroba dari sediaan obat kumur.
Setelah pengamatan tidak dipercleh penghambatan dari kontrol negatif
yang membuktikan bahwa bahan tambahan yang digunakan tidak mempe-
ngaruhi daya hambat yang terbentuk pada formula lainnya. Pada
penelitian kali ini juga diuji efektivitas obat kumur herbal yang beredar
dipasaran sebagal kontrol positif dan diperoleh diameter zona hambatan
rata-rata 8 49 mm. Hal ini bertujuan untuk membandingkan diameter daya
hambat sediaan jadi yang telah beredar di pasaran dengan sediaan obat
kumur yang telah dihasilkan. Sehingga dari data penelitian ini dapat
dikatakan bahwa formula 11l adalah formula yang paling baik dibandingkan
dengan formula Il dan | bahkan jika dibandingkan dengan sediaan yang
telah beredar di pasaran.

Dari hasil analisis statistik daya hambat sediaan obat kumur yang
telah dibuat, dipercleh hasil analisis yang tidak berbeda nyata, Hal ini
menunjukkan bahwa konsentrasi 25 - 75 % tidak berbeda nyata dengan
efek kontrol positif. Sehingga disarankan membuat sediaan obat kumur
dengan konsentrasi terendah yaitu konsentrasi 25% seduhan teh 10% biv
karena daya hambat yang fidak berbeda nyata dengan konsentrasi
tertinggl yaitu konsentrasi 75% seduhan teh 10% biv sehingga dapat
menurunkan pemakaian bahan aktif dengan biaya produksi yang lebih

akonomis namun memiliki efek yang baik.




BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

1. Obat kumur dari seduhan teh 10% b/v, pada semua konsentrasi yang
telah ditentukan, memiliki efektivitas untuk menghambat partum-buhan
bakteri Streptococcus mutans penyebab plak gigi dan hasil hambatan

terbaik ditunjukkan sediaan obat kumur dengan konsentrasi 75%
seduhan teh 10% biv.

2. Variasi konsentrasi seduhan teh tidak memberi pengaruh yang berarb

terhadap mutu fisik obat kumur.

V.2 Saran
1. Sebaiknya memilih konsentrasi 25% seduhan teh 10% biv untuk pro-
duksi obat kumur karena dari perhitungan statistik dipercleh hasil yang

tidak berbeda nyata dar setiap konsentrasi.
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Lampiran |

Alur Kerja Penyiapan Sampel

Sampel daun teh segar

disortasi
diangin-anginkan

daun teh kering

ﬂ diserbukkan derajat halus 4/18

10 mg serbuk teh

[L ditambahkan

100 mi aquades

diseduh pada suhu 60°C
disaring

seduhan teh 10% biv




Lampiran Il

Alur Kerja Pembuatan Obat kumur

Alat dan bahan disiapkan

l

|

—— L = L,

Mental dan Metil Paraben seduhan teh 10% biv

-l Ditarutkan dengan alkohol 70% l

campuran alkohaol ;

Tl

& i l
I 1l v
J

25 mi 50 mi 75 ml

ditarmbahkan
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l ditambahkan

sorbitol

1 ditambahkan
Sisa Aguades

1 ditambahan
campuran air

l disaring

Obat kumur




Lampiran IlI

Alur Kerja Evaluasi Obat kumur

Obat Kumur
1

| '

F A . B,

evaluasi fisik avaluasi antimikroba

M .

—= Walha

Y

suspensi Streptococcus mutans

-+ pH sediaan ldm”g

Medium MHA
1

paper disc
l dimasukkan

=T . i

—»  kejernihan

sampel
dijenuhkan 15 menit

diatur

media uji
1 dimasukkan

Inkubasi 1x24 jam

Amati dan ukur Zona hambatan
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LAMPIRAN IV

Hasil Pengukuran Diameter Daya Hambat Obat Kumur
dari Seduhan Teh terhadap Bakteri Streptococcus mutans
dengan Tiga Kali Pengulangan

Sediaan | Ulandisn Diameter dap | Dismeter rata-rata | Rala-rata per
Formmiula naa ulangan (mm} | tap uiengan (mm) | sediaan (mm)

B4
1 9.55 833
8,21
78
2 7.85 7,78 881
Forrmuda |
7.8
8.5
3 B a.65

88

a7
1 9.6 g.87
9.7
8,85

Forrnuta II 2 8,25 8,03 8,19
_9.00

875
3 8,90 8,87

895

10,8
1 11,2 10,83
10,7
£,38
Formula Wi 2 5,20 B,28 873
9,25
BBS
3 500 9,07
0,35

8.9

8.5
TN Y
Forrula IV 2 B.55 BS B,49

T
) T.75 778

7.80
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Lampiran V

Komposisl dan Pembuatan Medium

1. Medium Nuirient Agar (NA)

Ekstrak daging 3 gram
Pepton 5 gram
Agar 15 gram
Air suling hingga 1000ml pHT.O

2. Medium Muller Hinton Agar (MHA)

Ekstrak daging 300 gram

Asam casaming 17,5 gram

Pati 1,5 gram

Agar 17 gram

Ajr suling hingga 1000ml pHT74
Cara Pembuatan Medium :

Bahan-bahan ditimbang sesuai kebutuhan kemudian disuspensikan de-
ngan air lalu dipanaskan sampai mendidih hingga semua bahan homo-
gen, diukur pH untuk masing-masing medium. Air yang hilang selama pe-
manasan diganti dengan menambahkan air suling sampai volume 1000
ml. disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121° C selama 15 menit pada

tekanan 2 atm.




Lampiran VI

Foto-Foto Pelaksanaan Penelitian
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Gambar 4. Sampel Pucuk daun teh (Camellia sinensis) kering

S B ™
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a

Gambar 5. Sedigan Obat Kumur yang sudah dikemas dalam batol, 1. Obat Kumur
konsentrasi 26% seduhan teh 10% biv. 2, Obat Kumur konsentrasi 50% seduhan teh

10% biv. 3. Obat Kumur konsentrasi 75% seduhan teh 10% biv. 4. Kontrol negatif. 5.
Sediaan Obat kumur yang telah beredar di pasaran

i uii daya hambat Obat Kumur dari seduhan teh ferhadap bakter
Gsnempmmuﬂr . T;:irluléuﬂls d;ngan tiga kali pengulangan (A, B, ). 1. Obat Kumur konsen-
trasi 25% seduhan teh 10% biv. 2. Obat Kumur konsentrasi 50% seduhan teh 10%
bfv. 3. Obat Kumur konsentrasi 75% seduhan teh 10% biv. 4. Kontrol negatif. 5.

Sediaan Obat kumur yang tetah beredar di pasaran




LAMPIRAN Vi)

Analisis Statistik Daya Hambat Obat Kum
terhadap Bakteri Streptucnmu;rn?:gna:dum“ L

Periakuan Ulangan
1 ) 7 Jumiah | Rata-Rata
Obat Kumur konsentrasi 25% .
seduhan teh 10% biv 38 | 778 | &8ss | 2582 | 861
Obat Kumur konsentrasi 50%
seduhan teh 10% biv 967 | 9.03 | 867 | 2757 | 819
Dbat Kumur konsentrasi 75% i
seduhan teh 10% biv ' 828 | 807 | 2018 9,73
Kontrol positif a5 | 92 | 778 | 2548 B.48
Total 3n 39 | 3529 | 34,37 | 108,05 g
ll.rI
Fakior Koreksi (FK)= ——
(FK= —
108,052
T 4x3
=972.90
Jumlah Kuadrat Total (JKT) = Jumiah kuadrat seluruh nilai - Faktor koreksi

Jumilah Kuadrat Periakuan (JKP} ==

Jumlah Kuadrat Galat (JKG)

=744

= {9,39‘-‘+9.a?3+...+'a.u:r2+?.7521 -972.90

Jumlah ku adrat total perlakuan FK

T

_292747 _ 972,90

3
= 2,93

= JKT - JKP
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=7,44-2483
= 4,51
Derajat Bebas total (DBT) =r.t-1
=34-1

=11

Derajat Bebas Perlakuan (DBP) =t-1
=4-1
=3

Derajat Bebas Galat (DBG) = DBT - DEP

=11-3
=8
JKP
Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) = DEP
2,93
3
=098

JKG
Kuadrat Tengah Galat = puEe
4,51

8
=056
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. T —— L i

_KTP
T KTG

0,98

0,56

Frﬂurq

=173

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, susunan tabel analisis ra-

gam seperti pada tabel 4,

Tapel 4. Anaflsis Ragam Diameter Rate-Rata Hambatan Sediaan Obat Kumur dari
Seduhan Teh 10% biv

Hg_";';:ﬁﬂ .| o8 JK KT | Foseg e
5% 1%

Pertakuan 2,93 0,98 1, 73" 4,07 7.58

Galat 4,51 0,56

Total 11 744 -

Kesimpulan :

Frnng lebin kecil daripada Fiaoe pada taraf 5 %, artinya efek darl kon-

sentrasi 25 - T5% tidak berbeda nyata dengan efek kontrol positif (sediaan

obat kumur yang beredar di pasaran).




